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The SARA niots in (ndonesia cavsed heavy losses of property and fives. The
nots started from & simple probiem, among multi-ethnic residents which was
lriggerad by a lnwial matter. They become bigger because of the presance of
provacatedrs who wanled fo lake some advantage of the confict. Hoveaver
the nots koep gaing withaut the government and the secunly officials baing

aplg to conirs! them, Has wiodence and law-breaking in order fo seffie
prablems become pall of our culfure 7

Abzfrak

Kerusuhan bernpansa SARA df indoresia telah banyak manelan korban pwa
dan harta benda, Kerusuwhan dimuwlal dard konlik kecl anlar warga masyara-
kat mudti efnis yang dipicy masalah sepele. Kemudian membesar dengean
adanys provokator yang ingin mengambl kedntungan. Namun kerusuhan fe-
rus terad lanpa pemenntah dan aparal keamanan mampu menanggulang-
nya. Apaksh kekerasan dan pelanggaran hukum teiah menad budays
bangss unluk menyelesaikan sualy masalah?,

A, Pandahuluan
P glbaga amuk massa, kekeras-
an dan kerusuhsn bernuansa
SARA [suku, agama, ras dan antar
golongan) vang dikuli dengan agre-
sifitas massa melakukan penjarah.
an, pembakaran dan pembantaian
terhadap etnis lan vang lerjad akhir-
akhir i o tanah ar sungguh sangat
memprbatinkan. Tragedi i dimulai
pada awal 1897 dengan adanya kr-
sis moneter di mana manasiswa dan

elile politih mendesak agar Presiden
Soeharle mangundurkan din, kemu:
dian berlanjut dengan pengoardan
rezim Orde Baru ka Orde Reformasi
pada 21 Me 1998 dengan naiknys
E.J Habibe sebagai Presiden. Ma-
mun peristiwa  amuk massa hdak
bernent dengarn furunnya B.J Habi-
big dan naknya Abdurrabman Wa-
hid  sebagal presiden uniuk me-
ngembalikan kesdsan ferlib nukum
dan sipil. Tercatal tenads amuk mas-
&a barnuanza SARS o Jakarta, Situ-

I Sal Fengagar di Fasulias Hukum inevezsios Andalas Pading
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bondo, Banyuwang, Tasik Malaya,
Zembas, Ketapang, Ambaon, Matz-
ram g¢an Poso menggoreskan tinta
hitam searah kelsbu bangsa yang
rantan dengsn disinlearag, karena
baranekanya suxu dan pandangan
hidup yang membeniuk bangsa dan
negara Indonesia

BEMUE pENswWa Tersenul me
mmbulxan spekufasi fentang apa, si-
apa, mengapa dan ijLan Yang ingin
dicapai dari latarbelakang pelbags
karusuhan dengan pendapat adanya
provokalor vang mengagiiasi masse
agar mengad leih baringas melaku-
AN amuk massa. Keadsan ini dida-
reng pula dengan munculnve peiba-
gal sy yang fioek dapal dipertang-
gungjewabkan, kelika rakyal masil
dinadapd krisis moneter, kemiskinan
kesen@ngan sosial  ekonomi den
budaya datam kehidupan mesyara-
Hal indonesia seclab-alah semakin
mengukuhkan adanya spekulasi ter-
skt

FPelbagai diskusi dan penda-
pal dilpmarkan unluk mencan akas
masalzh amuk masga ni. Mamun
sampai sokarang fidak ada salupun
dapal memgungkapksEn sigpa se
sunggunnya dalang dibalik kerusub-
a1 ilu. Pamenniah malalui aparat pe-
rnagak hukum dengan gamblang mo-
ruding semua in adatah ulah prove-
kElQr lanpa mampu menyaretnya ke
daepan "mzja hjad" (pengadilan) Be-
nang kusut vang melilit perscalan im
lampaknya begiiu rumit dan kom-
ploks unluk diungkapken dalam wak-
lu singkat. Anehnya, kerusuban ma-
sib terus terjad tanpa Pamerintah Ir-
donesia mampu menanggulangirya
dengan menslan korban jiwa dan

T4

harta benda yang sudah tidak dapat
dihitung baenyaknya dengan tetsp
menyembunyikan akar maszlah ke-
rusubian melsle simpul-simpul reali-
tas sasial

Jika diparhatikan lemh @uh,
peloagai kerusuhan dan agresifitas
massa merupakan fenomena [ges-
la) sasial vang mil dalam kefudupan
sualu bangsa yang mengalami penu-
bahan atau reformasi. Artinya, sebiap
berniuk kerusuban alau pelanggaran
hukum di negen ni dapat saja tenjad
delam wakiu singkat, antara lain ka-
reng adanya gerubahan husum dise
babkan pengaruh skuiturasi internal
(Sockanto, dkk 1984 24) Sacara
langsurg areng dapal merasakan
gkibal kerusuhan yang menmggal-
kzn luka cukup pedin dengan pendsa-
rilaan pars Korban menjadi pengung-
i, kehilangan tempat bnoggal, barla
nenda, saudara, orang tue istendsg
ami dan anak-ansk bagi k=hidupan
migsa dapan marska

Sebuah gejala sosil dangan
dimensi hukem yang memilivn jang-
REUEN pencardl Sueug luas terha-
dap kohidupan masarskat  Dalam
kacamala Antropologl Hukam, sone-
sunan merupakan suatu bagian in-
togral sisa Kebudsyasn lama dan
masatab dan konflix sualy bangsa
(Posmstl, 1968 56} Bukan hanya
saal ini s3pE, lapl juga pada masa
depan Dangsa yang tercatnk-cabik
dengan adanva pertikaizn bemuan-
53 SARA dipicu aleh masalah sspeie
dengan akibat sangat mengenaskan
hal. Sampai jauh ke depan paristiva
iniakan menggoreskan tirla halars
delam peralanan hidug  sejarah
bengsa Indonezia yang menggam-

Srwa! Anreapalogr M 5 6L



barkan sdanya budays kekarasan
delam kehidupan masyerakat mulli
atris ini

Timoul pertanysan, mennspa
bangsa kita boople mudah melake-
kan kekerasan, ataukzh kekerasan
talah menjadi budaya bangsa?¥. Apa-
kah pendekstan hukum cleh aparal
keamanan lidak mampy mengung-
kapkan dalang dan lstar belakang
kerusuhnan?. Bagaimanakah mencar
akar masgalah kekerasan dalam per-
spekbif Antropolog Hukum dengan
terjadinya zerwsuban tarsabuty,

B. Masyarakat Anomi

alu hal yang patut menjadi per-

hatian dengan merebaknya pal-
bagal kerusuhan usal lengsernys
Soehano veng mengubah pemerin
fahen Orde Baru ke Orde Rolormas:
adelah mencan sumbar latar bela-
kang kerusuban fersebat O ruang
pengadilan dengan menyerat para
pelaku kerusuhan unmtuk mengung-
kaokan siapa daiang atau provokator
sebanamya. Dalam xasus KErusuh.
an tersehid sudah sda sacara rasmi
ditangkap dan diaukan sebega ler-
sangka dan ierdakwa peiaku keru-
aubgn. DaEn mersks ini sebanarmys
dapal dilanya gan dibeberkan fakiar
genyabat kerusuban tersebul ager
dapat dikelahu masyarakal luas
Aoalkan yvang dilangkap dan diadif
diragukan - sebagsl pelaku sssung-
guhinva sehingge aparal keamanan
mas:h terus membure dalang utama-
rya 7 Alaukah kepercavaan ierha-
dap lembaga peradilan vang akan
menegakan norma  hukum dalam
masyvarakat sudah rapuh 2ehingoa

el Amtronpedogy W2 5 - Z00)
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meragukan validitas informasi vang
dapet dikerek di depan sidang pe-
ngadilan 7

Urtuk menvirgkapkan segala
sebab-musabab atau huburgan kau-
salilas dan ponslwa kerusuhan ler-
sabui, hipsiess yang diaukan de-
ngan substans perlanyaan o alas
hans dijgwab berkaitan dengan m-
plikasi "ade™ atad "tidak” nya maold
indneduzl dan ambisi  seseorang
atau kelompok wniuk menggarakkan
zebap kerusuhan yang ierfadi Da-
lam feon Enminclog seliap gejala
scsial dapal berkembang menjadi
fakia hukum wniuk fenadinva keja-
hatan yang mengandung  asurms
adanya motif dan peran irndiadual
gty kelompok menggarakkan sustu
peEnstiwa pidans ssbagsi pokok per-
soalan tenadinya sualu kejabsiand
kerusuian. b Deram saligp wen
suban yvang menimbulkan kepahatan
dalam I\tﬂl\lﬂupﬂﬂ manusg,  selal
ada ledar belakang vang manyebab-
ken terjadinys penstwa padana, dans
il dilgkukan cish pelakuy k2@natan
sebagai faklor pencefus sugtl pe-
langgaran hukum (Mannbaeim, 15535
2-12). Alasannya sangal sodorbans
Sangal kool kemungkinan balws
suglu pelanggansn hukum o0ao be
gt sapa lenpe ads yano memsuny:a
gty peEncetusnye. Disim pelbagal
karusuhen di deersh dengan mohf
vang berbeda, tampaknya tidak mur-
r1 KemanE &0, o jugs memile un
sur politis dengan perbedasn SARA,
kpsenangan akonom dan domingss
budaya vang songaa ditivpkan agar
feradi kerusuban

sebagai perbandingen, penla-
kL o suku lerasing Melanssia vang
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masih liar di Kepulauan Trobrand,
Fapua Mewguinea masih menjun-
jung tinggi terlib sos@l dan manauhi
tindak kekerasan Mereka tarnyaia
memiliki espnl de corps {semangat
kelompaok), solidaritas, kebangoaan
alas kelompok dan klen. Terib sosi-
4l qapat dipelihara dalam kabudaya-
an suku tersebui, Hukum suku primi-
Lif di sana tidek melulu berups ia-
rangan negalif berupa hukum pida-
na, tapi juga mengandung terlib so-
sial dalamn kebudayaan meareka yvang
masii: sederhana [(Malinowski, 15851
5435,

Delam ieori Seosiclog, ada
pandangan yang mengasumsikan
bahwa kejahatan dalam kehidupan
masyarakal disebabkan oleh faktor
Ldak dilaatimya hukum dan ursfang-
undang vang beraku, karena ma-
syarekal dalam kesdaan anomis
[Durkheim, 1954 2) vang menggam-
barkan kesdaan ftanpa stursniune
dang-undang atau deregulasi {dere-
gulakort) dalam masyarakal. Keada-
arl deragoiahion menwrat Durkbeim
dierffiken sebagai fidak ditaatinya
glurar-aturan vang terdapal dalam
masyarakal dan orang bdak tahuy
apa vang diharapkan dan crang lain
Keadaan dereguwalion atau normips-
sess o yang manimbulkan dawvas
glau panyimpangan Kemudian teorn
gnomig Durkheim ini dipskai cleh
Roberl K. Merlocn, seorang krimino-
log wrluk menelaskan  perbualan
ceviasi atzu pambangkanpan yang
dilakukan oleh warga masyarakai
celam melakukan pelanggaran hu-
kum. Meron membagi noma-norma
sosial menjad dua jenis, yaitu iujuan
sosal fsocislae goals) dan sarana-

e

sarana yang tersedia (accepfable-
meang) untuk mencapai twuan ler-
sabut (William and Mc. Shane, 1983
62}, Dalam perkembangan ini, pe-
ngertian eanomia mengalami  peru-
bahan, yaily adanya pembaglan an-
tara tujuan-iujuan dan sarana-sara-
na dalam suetu masyarakat terstiuk-
tur. Misalnya, perbedaan kelas-kelas
sosigl dapat menimbulkan perbeda-
an tujuan dan sarana ersecia uniuk
mencapai Sesuald yang dinginkan

Keadaen masverakal lanpa
aturan alau undang-undeng senng
meanimbulkan konflik dalam kehidup-
an sosial, karena ada dorongan dari
arang uniuk molakukan penyimaang-
an yang malanggar hukum (Becker
1966 27). Kanflik itu sabenarnyes su-
dah dipaithara sejgk lams, namun
belum membesar dan hanya berupa
kanflik kecil-kecilan dalam kehidup-
an © amrara anggola masyarakal
remuadian konflik ini mambesar dan
akhurrya rmalelus sabagear kerusuhen
dengan nuznse 3ARA sebegai aki-
bat krisis kepercayaan masyarakal
dengan sistemn hukum  disknminati
vang hidak mencermimkan penagak-
an hdkum yang sama. Sementars
masyarakat mebhat dengan mata ie-
famang adanya perbedaan perlaku-
an di depan hukum bagi mereka
vang mempurya  kekuatan  politis
dan ekonomis (mantan pejabal, pe-
jabat dan konglomeral) dengan rak-
yal biasa yang melanggar hukum

0 = konfhy yano tesjadi da-
lam masyaraka! dapat berupa konfiik
konservatif dan korflik radiksl, Kon-
fiik. konservalif timbul di antara ke-
Iompok-kelompok vang mensoba un-
fuk menggurakan konirol atas sijua-
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si masyarakal anomig untuk menca-
odl Wujuannya. Bagi pihak mayoritas
mamiliki kekuasasn eken dapat me-
maksakan dengan mudah nilai-nilai
terhedsp kelas sosiadl yang labih ren-
dah. Mereka mengounakan hukurr
vang borzifal represif unluk menda-
patkan keunturgan bagi kepanfingan
Roplampak dan ferus dipsrahankan
dammi  kelestarian  kekusssan S52-
dangkan konfiik radika! terjsdi akibat
ketidaksamaan untuk mempersien
sumber-sumber nafkah  kehidupan
Yang poenyetarannya hdak merale di
antara  panduduk, sahinoge unduk
rmencapa juuan dilgkuken dengen
jalan kekarasan

Delam hal ini terdapat tiga fak:
tar penyebab arang melakukan kery-
suhan Fadama, mereka mengang-
dap dinfya hanya mearupakan alal
dar kaum ronlbing class (kelas berku-
asa) wvang dapal dipsriakukan de-
ngan saanaknya  Ardinya, hak unduk
memparoleh keadiisn bagi pihak [er-
tinrdas sudah lidak ada lag gengan
ekploitasi kekuasaan oleh gihak ber-
kuasa Hodua, meraka melhat sa-
mus kerusuben sebagei jelan untuk
mierabut kekusseen =ebagai carmin-
an sikap ndividualisme den kompeti-
L1 wargs masysrakal yvano ingin ber-
kirasa dan. Keliga, perebutan xekua
saan dengan kekerazan, lermasuk
melakukan kerusuhan diznggap per-
ouatan legal (sah) unbuk mencagar
semus tujuan {Sulistia, 22000 3)

sesungguhnys  arus - sosigl
yeng berwujug kemarahan atau. lu-
apan emosi vang lak terkendali dan
merghanyuikan massa dalam mela-
Rukan tindakan keksrgssn merups-
zan luapan kemarahan yang bersifat

e Antrerpologn [P ¥ - 308
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sementara. Kemarahan it akan her-
Fenti, jika diperolah solusi stau pe-
mecahan masalah yang tepat oleh
para pangambil keputusan dari pel-
bagai kanflik yang timbul di kalangan
masyaraxat kila =elama iml. Mamun
SEMUE muara &kondiik lu dizebabkan
adanya perlakuan ldak adil atau dis-
kriminall dalam penerapan bukum
#au kebijakan vang dilakukan pe-
menntah di bidarg ekonomi; politik,
so5al, budaya atsupun kesempatan
berusaha terhadsp suatu gofongan
masyareks! fidak dibenkan sesum
dengan haknya, Selama i mereka
hanya dituntul untuk memenubl ka-
wajilan saja, zeperh membayar pa-
jak, memalubn hukurn dan pamerin-
lah yang borkuasa Sehamesnya hak
dan kewapban bagi sebisp warga
negara dibarikan dengan kadar vang
5EMa

C. Budaya Kekerasan
S amud periakuan tidak menye-
nangkan Nl samEkin mensm-
puk. dengen adsnya knsis monslor
can ketidakporcovoan pads peame-
rirdah vang dinita bdak bersibawa
Rakyal semakin sulll mencarl nafkah
sehafi-han dengan banvaknya lana-
31 pamuiusan boboagan kans dan
kemerosolan sektor akonom:,  s8.
hinggs untek mancar - sesuUsp nEs
heri im s8j@ menzka Narus momban-
ting tuiang tanea mampu memikinkan
har esok. Bementara seociongan
orang Jdengan anakrya moslakokan
korups wang negara lanpa diadii
dar: digjukan ke dapan "meja hijau’
Skibainya terdepatl kandisi masyara
kat veng kesaderan kolekiifnva se-

TF
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makin metemah, karena bidang sehi-
dupan sekior ekonome yang mamgau
dikuasan rakyal kel semakin me-
nyempit, Kelamahan keszadaran ko-
[ekiif ini merupakan akibet pluralisme
dan pembagian kerja yang semakin
lajam dengan sewibawaan pemearin:
tah semakin marosol, karena bdak
mampu menegekkan hukum. Takan-
an dan pakssan pemerntan uniuk
mengalur kehidupan normz  sosial
dan hukum indvidu masyarakat se-
makin harkurang, sahingga banyax
jerdepat perbedaan anlarkalompok
warga masyarakal yvang mempere-
bar jurang kesenjangan sosial Ak
batnva, individu dan kelompok ma-
syarakal (&l keniangn pegengan
dan tarbongka dan akar boedayanys.
Keadaan ini mempeardamsh  Eatan
sosisl yang mempersanskan saatr
waErga masyarakal dengan warga le
mrye Solidatas sosal detam kehi-
dupan masyarakat bhereka imi eran-
cam runtuh memudahkan provokalor
mengembangkan isu dan mengadu
domba sehingga berpuncak leradi-
nva pelbagai kekerasan dan keru-
subaEn.

Kekerasan sesungguhnys mie-
rupakan fenomana sasal yang dapat
saja teradi dalam kehidupan sualu
masyarakal dan bangsa di mans 5a-
@ Dalam zejarah manusia, senng
LUNSUr-Lmsar KEkarasan warmae
perisliwa kehdupan sustu masyara-
kal {bangsa) seperll perang, pensk-
lukan, perempasan kenusdan
pemberontakan dan aneka beniuk
profes masza iehadap kebsakan
yang diambil penguasa

Fenomena kekerasan  moru-
pakan tindakan mamsia yang ber-

8

langaung seak adanya manusia 9
muka bumi. Tindakan kekerasan di-
mulal Kelika terjadi perkalabian dua
anak Mam Adam A5 yakni Habil dan
Qabil dalam memperebutkan jodoh,
sehingga salah seorang terbunuh,
Sejak iy, pelbaga bentuk lindak ke-
korasan telah beorulangkal  terad
menimpa umal manuzE, bak dalam
bantuk pembunuhan sesecrang (o-
micide] maupun pembantaian mas-
5@ (genocoe) lerhadan kelompok
efrus alau bangsa lan Soarah du-
ma mencatat repulas lndak keke-
rasan dan pEmbonuban massal ber-
hebat ofeh Jergs Khan yang meme-
rimtahkan pesukannyaz untuk melaku-
kan pembunchan sekitar 1747 000
orang o Herat, Afgharesian abad ke
13, Hitler uga melslul susan Naz
mearmiburws lelah & pia orang Yaiud
i kamp honseniras o Dachau dan
fultschwile pada Perag Doma ke-
cua (Zet, 2000 8-9%

Apapun Deruknyd, kekerasan
sowan cermget rwar budava Brlmva.
kokorasan daps saa didwela, dibe-
narkan, disnpesen,  dibndongs  di-
manfaatkan st diashs nabis-na-
san. Semua  tefganiung dengan
cara pardang dan sudud mana dik
hat dan sstem nila budaya yarg di
ant Gistem nila budayas merspa-
kan tingkat yang patng abstrak dan
adal. Suaty mslem ndal budaya tes-
dal dan konsepsi-konsepsi yang hi-
e dalam alzn pilkran sebegian bae-
tar warga masyarakal o mengrna
hal-hal yang harus meveka anggap
amat bermulaa dalam hudup Karens
i, Setu ssten neal edaya biasa-
rya borfungs sebagad pedoman fer-
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tinggi bagi kelakusn manusia (Koen-
heraningrat, 1984 25)

Sistem nilai budaya menjadi
bagian dar kebudayaan yang berpe-
ran sebagai pengarah dan pendo-
rong kelakuan manusia Kalau sis-
Larn mifai budeye menjadi pengarah
bagl tindzken mensusia, meka pe-
doman yang nyala adalah norma-
miorma, hukum dan suran yang bis-
sanya memang bersdal egas dan
Romkrel. Adapun norma-noma -
kum dan aturan itu seleyaknya bar-
sumber padz sistem niiel budaya
vang dianut oleh suste mesyerakat
{Merarudding, 198G - 3) Harena Hu
secrandg ahli se@rah mungkin akan
berpendapat, benar alau bdak ada-
Nya kergrassn hanya Japsl deadin
dalam konisks saprab imbuinya pe-
risirve tertenm

Nalem konsep kekerasan ter-
dapat dua nile vang bersifal negatii
dan positif. Def sisi negatif findak
kekerasan dapal dilibal sebagan ke
ganasan dan kebenngasan  yang
rmarusak pwa dan harta berda orang
laim, kavena malanggar hukum dan
hak ssasi menusia Sedangkan sis
posdf dapal dipakal sebagal “alat
pembenar’ cleh aparal keamanan
unluek menjaga ketertiban dan pane-
cakan bukum ferhadap perboatan
merusak fasillas umuem dan sosial
dalem upays merebul kakuasaan
atau ketidaksenangan oleh sase-
orang alau kelompok, MNamun jika
"alat" ini terds diperltanankan dalam
menndak  petanggar hukem oleh
aparal keamanan yang  Jdidukung
alen pameriniah berkuasa, maka A
dapat sgjg berubah menjadi keke-
razan bersifat negatif

hermal Antmypelogt 1T 5 - 601
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Fenomena kekerasan eral -
kall hubungannya dengan  politik,
kekuasaan, pemearintaben dan kehi-
dupgan barmasyarakal  Kekerasan
depal bermskna ganda atau bias ter-
geniung dan sudul pandang pihak
yvang melakukannya. Jika dilakukan
oleh pementan berkuasa merupa-
kan suatu hal yang “waar”, rasional
dan mempuryal kekuslan hukum
darm memberdurg kekerasan lain
YEN MENgEncam  kskusssan atauy
dianggap a8kan mengancam ke
manan, 3ebaliknya kekerasan yvang
difgkukan oleh pihak yvang dikuasa
marupekan suaid tindakan yang <-
anggap bdak sah, rrasmonal dan -
dak wapar, sebingga uniuk mama-
damkammys dilgkukan puls dengan
tindakan kekergssn @anpas mencaEn
farebif dafuly akar masalah fenadi-
nya penstiva lersebul Unjuk rasa,
mogak kerja alau menghasul srang
l@im yang menvebabkan tidak ber-
ungsinya  sualu  perusashaan atau
=gpantingan umum pada mass 18l
dibindak  melalui  pendekalan =ea
IMENEN (ST dopoach) okeh re
zim Orde Baru yvang memaksn la-
ngan ABRI sehmogs mencipakan
swald! wiktimesas shrikbursd bag ma-
nasiswa (Sulislia, 15959 77 vang ss-
rng rmanpadi korban kekeresan, kel
ka hendak memperuangkan nasib
rakyat keoil

Memrut Thomas Hobbes, ke
kerasan merupakan keadoan alams-
ah manusia (slate of nalune) dan ha-
mya  sealu pemermtahon regara
Yang mengounakan kekerasan lor-
pusat dan memilix kekustzn dapat
mangatzsi keadagn ini Hal ini fenty
saa mendagarkan din pada nggap-
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an babwa manusia ;- "makhiuk yang
dikuasai oleh dorongan  masional
anarkistis dan mekanmistis yang sa-
ling mengin dan membenci sehinggs
men@di kasar, [ghat, buas dan pan-
dik ki nikah 2osok anna o
lupus, manusia adalahy sengala bag
yang lain dan skibatnva perang se-
mua lawan semua (belum gmaiwm
COona omnest Afinya, kKekerasan
lzlah mewamai hcip manusia king-
ga saat ini AIahl, 19520 53]

Lfpaya keras aparal ksaman-
an uniuk memadambian setiap fepadi
kekerzsan dan kemusuvhan patut di-
puji Mamun dalem era refarmasi mi
isLl yang berkembang dengan pene-
gakan hak asas manusia (HAM)
menyababkan |langkan aparat k-
mandan mancan pelake dan daiang
karsuhan belum membaws  hasil
memuaskan rakyal  Jika dilakukan
ncakan keras cleh aparat keaman-
an selalu aikaitkan dengan peiang-
garan Hap, akibainya banyak pela-
ku dan dalang  karusvhan Gdak
mampu diguken ke depan sidang
nengadilan, sekaligus dalam upays
memongkar dalang kenusuhan dan
[aringan kerjanya

i sirn diutuhkan kesungguh-
an apgral kesmanan miasukan po-
negaken hukum {Sw enforcameant;
ternadap mergka yang lerlibal de-
rgan kejahatan atau kerusuhan Pe-
ragakan bukum AU akan berhasi
dan beardayaguna, plka  memendh
persyarafan antara lain {17 Hukum
atau paraturan hukum U sesud de-
ngan aspirasi dan kebuluhan hukem
rakyat yang mendambakan keadilan
(27 Mentalilas petugas penegak bu-
kum harus bak. {3} Fasilitas kerja

&

[sarana dan parasarana) aparat pe-
regak hukum yeng memadai yang
dapat mendukung pelaksangan pe-
nagakan pfukum vang sesunggub-
myad, (4 Kesadaran dan kepaluban
fukurmn fera parilske masyarskst
dan aparat kaamanan yang maug
barsunggun-sungoub menaosEkan
husum den HAM sscara konsisian
dan kansakuen

Kalau persyaratan tersebid di-
penui, maka. masalah kerusuhan
ahan  dapal ditanggulangr  unluk
manciplakan kehdupan rakyat yang
laih baik danpads masa lalu
. Solusi yang Dibutuhkan
M ergkayl pemicu peibagal ke-

rusuhan ass kekerasan leds-
sabut dan perspekhi Antmopodoo Hu-
kurm, sabit mempercayal beigpa hal-
hal keaoil dan dianggap sepele tar-
nyara dapar menyulul emasl masss
rmelakukan pENGANIaYaan. Demaerso
s34, perusakan, pembakasan -
miah pbadah) perjaranan dan pom-
Bantzian massal Contah kerusahzan
di Sanggau Ledo, 3ambas. Kaliman.
tan Barat {2 Janvar 19597) cisebab
kan perkelanian anlar pemuda ba-
dura dan Dayak skival senggof-me.
nyenggaol dalarm acara musk dang-
cul sehingoa melztirkan konflik an-
tarsuku. Begilne pule kerasuhan do
Ambon, Malubku (19 Januan 1955
di-sebabkan kerioutan antar dua et
nis berlainan agama [Bugis, |slam
dan Ambon, Kristen}, karena pemsa-
razan cieh dua preman lerhadap so-
pir angkutan kata memimbulkan kon-
flik entaregama. Semantara hal-hal
berat sepeni maselah polilik vang

Suemven! Andeopolgy T 5 < J0H



berpatansi maledakkean kanflik dan
berfuran fisik ekibat fanatisma mas-
s paridukung partar palidik temyata
dapal diredekan dengan adanya ke-
sepakatan di antara elite politik. Pe-
nodaan saran dan simbol kesugan
agama afau polecahan erhadap so-
kudras lehih banyak mambangkitkan
kemarahan Yang seringkai memicu
teriadinya  kerusuhan  bemuanss
SARA

Creng bdak habes pikic terha-
dap masalah pemicu atau kausallas
kaerusuhan sosal vang tergads & In-
dorasia. Jalan pintas yang dlakukan
orang adalsh senanfraza  mearaka-
reka "sda udang dibalik baty” =stap
tenadi kerusunan Teriasa dan ier-
didik secara ak langsung oleh ren-
tetan  kerusanan  sosial ashir-akhin
i, rasanya sull manyalabkan ma-
swarakar yang berpola gk Tsiapa
Ak imelekus!" dibahik seliap peris-
thwa amuk massa

Masalanh SARA 4i Indonesia
selama ini dianmggap sebasgai biang
keiadi keroschan sosial dan amuk
massa Hal re bisa dika) secara sa-
derhana dzlam konteks kamajpsmuk-
BN hibumgan sosiz! griarwarga, in-
israksi anm@ringividu, kelompok dan
komurtilas o bebsraps tempeil, de-
Lz keFanduah Sadare-has dapal Der
[alan secara erhn, eratur gan nar-
miis karsna adanya kedekalan j@-
rak dan perekat sosiEl yang koat
kalargan warga masyarakst Delam
banasa paling dessr, hdek =da dis-
langs antarkaelompok sosEl meskspun
mareka lerpilah-pileh dalam segmen
subu, agama, ras dan gelongzn (W
divania, 1988 &0}

Jdurmal .-1‘r:||'m|n.|:l|'r.|g'r 05 - 2
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Jauh dekainya jarak sozial an-
tarkelompak di berbags tempat tidak
sama, Welaupun secara fisik merska
berteianggs dekal, namun karena
spcara sosal ada jargk di andars
penduduk, maka mungkin saja eks-
prasi lemadi adalah permusghan -
dividual yvang depat menjurnis peda
perkelahian fisik, parusakan, pemer-
kosaan dan penjarahan, Seniimen
warga prioumi ferhadap wargs non
pribumi  terutama  keturanan  Cina
(kasus kenisuhan di Kebuman, Ba-
gan Sapi-ap, Jakarta dan Sclo) ter-
beniuk karena adanya |arak sasial
antarmereka. Jarak somal du terus
manerus bermahsn bahkan meleber
kerene figak ade upeya konkrel un-
tuk mendekatkannya Jarak  somal
antarsurd i Kalimarnian Baral pen-
dudok ash dan perndatang di Inan
Jaya, masalah perbedaan agama di
Ambon dan Halmahera, Mafusu dan
Faso o Sulawss: Tengsh, kandiik
vang dipecu aleh kepeniingan kaliam-
pok dan gHongan pada pemiliban
kepala daerah solama ini berbukb
felan men@d pesacu korflik sosia
clan ketesuban

Salain muy, kesenjangan so5i:!
Suonami dan paclekiuian diskrmnaii
atas dasar suka alau fidak suks (Whe
and disike). calam rangka class fof
ming vang dipaksakan dan dipabiba-
& olah fezim Ordae Baru lelah ma-
nuvababkan kelompok larenid [ma-
yoriggs} merass diperas dan diping-
girkan (hemg coppressed and mEn-
nall serta dipsrlakukan tdak adil
Semantara kelompok a0 (minon-
tas), secara fidak wajar menitkmati
hak-hak islimewa [powloges) dan
berskap arogan, ekslusi dan reme-

&l



Fangraeh Seiiere, ok

sif. Fakior-feklor einis dan agama
sebenamya memnpakan fakior ke-
mazan {pembingkai) dari sribut ke-
serfangan sosial ekomnami yang me-
mimbulkan  perlasanan  Kelompok
yarg merasa diperas dan dipinggir-
kan ifu, sehingga polensi konflik an-
tarkelompok vang berselaru semakin
besar dan taam atau kata lain ke
serangan amarkelompok etnis ter
sabul menjad lerstrukiur dan hirar
kius. Dengan kemasan elnis, kese-
tigkawanan (soldantas) madah di-
bangkitkan den dengen  kemasan
agama, pengesahan (legitimasi) dan
landasan sakral skan mudah pula
didapatkan {Pelly, 1999 28}

Lipaya merukunkan kembal
hubungan antar warga yang peimah
ieribatl konflix, bak berskala lokal,
resgional maupun nasienal dapat dila-
kukan rreefalor jalur silaturahmi, dia-
log dan rekonsibas yang melinatkan
selorsh unsur masyarakal dibantu
permerirab dan aparat keamanan.
Kegiatan ini harus melembaga mula
timgkat desar atau  akar rumpud
{grase roof) sampai tokoh pamoda
dan masyarakal dalam hidup kese-
hanan yang dilumbuhkan dari datam
chiri warga masyarakal dan bukan
digzrap secara artifisial oleh pejabal
remerntat Atad sparal keamanan
vang biasanya bersifal aksidental
Kesslaraan huburgan  anlansargs
dan antarkalompok morupakan 53
lah satu jawaban terhadap komung
kinan pemaksaan kehendak dan za
tu kelompok ferhadap kelompaok bain.
Hegemoni kebenaran sualu parzoal-
an kemasyarakatan dengan menge-
sampingkan  pendagat  lain justru
akan menjadi pemicy konflik baru

dan fidak menunrtaskan akar perma-
salahan sehingga perlu dijaubkan.

Selain itu, kelompok masyara-
kat perfu diben ruang {space) seba-
gai lempat berkiprah, baik dalam bi-
dang sosial, ekonami, palitik dan ka-
amanan Dalam ruang aktualisasi di-
ri tersebut warge dan kelompok ma-
syaraksl memitiki tempat penyalur-
an keinginan, bakat harapan dan
tangoungjawabnya sebagai bagian
dar masyarakatl kewargaan. Adanya
e panulan yang menuntun wargas
ka arah hidup rukun dan damar pariu
dibahas barsama dalam bingkai hin-
tas suku, agama, ras dan golangan
Tampilnya tokoh pengayom dan pe-
nvejuk hati 9 tengah masyarakat
merupakan  kebuluhan  mendesak
untuk meanciptaksn kKembal rAsa
Bman, damal dan perssuddarasn an-
tar bengsa

E. Kesimpulan

asyarakal yardg  mmenungng

bingg solidantas organik, hu-
kum wang barlaku  adalab Bukem
res-tindif (memperbaiki) berakar dari
bu-dava masyarakat, Arinya, hukum
yang muncul sesuai aspirasi rekyal
dan ditegakkan dan otoritas moral
aparal penegak hukum vang baik
certa pemenntahan barsih dan ber-
wibawa selama ini, hukum yang
teraku jercermin dari perilsku pene-
gakan hukum dengan tipa hukum
represif dipraktikan aleh rezim Qrde
Baru dalam segenap aspek kehidup-
an masvarakat, Ketika terjadi refor-
masi, perlaku warnga masyarakat
manjadi Iebih beringas dalam mala-
kukan kerusehan dengan hifangrya
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sikap sopan sanlun dan hilangnya
saling menghormat hak crang [ain
satingga mealenyapkan akal budaya
hangsa

Uniuk menata kemball kehi-
dupan masa depan bangsa, diperdu-
kar lige hukum olonam alad respon-
=1 dengan kebutuban hukum masya-
rakat varg menginginkan keadilan
bag semua ocrang tanpa perlakuan
ciskriminatif. Membuka wacana sila-
iwrahmi, dialeg dan rekonsifiasi o
tingkal lokal regioral dan nasional
sekurangnyd dapat mencaskan rasa
pemusuhan dan menyelesakan
perselisihan anianwarga masyarakal
rrlti efnis i

F. Bahan Bacaan

Berxer, Howarg §

Frce Naw Yark' Free Prass

Durkheim, Emile, 1964, The Onesion of Labor in

Fress

1663 The Oulgidors

Tirpruk Sralinnr, olbe

Kerusuhan barnuansa SARA
akan terus bergulr datam kehidupean
masyarakal, pka ldak  danhsipas
dengan mancarn akar massiah keruo-
suhan, ketidzkadilan, diskriminzsi &t
nis, palitis, ekonomis, yuridis, sosial
budava ataupun suksesi kepemim
pinan nasional dan dacrah yang
mambulubikan ekstra kowaspadaan
Kila berharap aparal  =o@manan
MAMpL  mengungkapkan s@apa e
sungouhnya provokator dibaik pens-
tiwa kerusuhan uniuk menciplakan
kemiall Indonesia aman. damari, sdi
dan makmiur,
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